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This study aims to determine effectiveness of Multiple Intelligences (MI) strategy to the
skills of imitating mathematical reasoning fourth grade students of elementari school.
The research design used is quasi experimental design with form none equivalent control
group design. Data analysis technique in this reasearch include independet sample t test
to determine whether there is difference effect in imitating mathematical reasoning skills
between the control calss and experiment class. Then, one sample t-test to determine the
effectiveness of MI strategy to students' imitating mathematical reasoning skills. Based
on the result of the hypothesis test using independent sample t test, the values of treuslt
is 3,351 (ttable2,032) by significance values 0,002. Next, the result of one sample t test
showed the value of tresultis 7,880 (ttable 2,110) by value of significance is 0,000. Refer
from the result obtained, It can be concluded 1) there are differences of students; imitating
mathematical reasoning skill among the students who use the MI strategy with students
who use the conventional strategy; 2) the MI strategy is effective to increase of students'
imitating mathematical reasoning skill.
Keywords: Multiple Intelligences, Imitating Mathematical Reasoning Skill
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi Multiple intelligences (MI)
terhadap keterampilan imitating mathematical reasoning siswa kelas IV Sekolah Dasar
(SD). Desain penelitian yang digunakan yakni quasi experimental design dengan bentuk
none equivalent control group design. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji
intependent samplet-test guna metahui ada tidaknya perbedaan pengaruh keterampilan
imitating mathematical reasoning antara kelas kontrol dan eksperimen. Kemudian dilan-
jutkan dengan uji one sample t-test untuk mengetahui keefekitifan dari srategi Mutiple
Intellegence terhadap keterampilan imitatingmathematical reasoning siswa. Berdasarkan
hasil uji hipotesis dengan menggunakan independet sampe t-test didapatkan nilai thitung
sebesar 3,351(ttabel 2,032) dengan nilai signifikansi sebesar 0,002.Selanjutnya, pada uji
hipotesis one sampel t-test didapatkan nilai thitungsebesar 7,880 (ttabel 2,110) dengan
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signifikansi 0,000. Merujuk dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan
bahwa 1) terdapat perbedaan keterampilan imitating mathematical reasoning antara
siswa yang menggunakan strategi MI dengan siswa yang menggunakan strategi pem-
belajaran konvensional,2) strategi MI efektif untuk meningkatkan keterampilan Referiimi-
tating mathematical reasoning siswa.
Keywords: Multiple Intelligences, keterampilan Imitating Mathematical Reasoning
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PENDAHULUAN
Proses belajar di sekolah merupakan salah satu proses yang
dapat mengembangkan kualitas perkembangan intellegence
siswa. Namun demikian, pembelajaran yang dibebankan
melaui hafalan, latihan ulang, dan drill yang berlebih akan
mewujudkan penurunan perkembanganintellegence. Untuk
itu, sejalan dengan hasil penelitian neuroscience, proses pem-
belajaran holistik yang sesuai dengan karakteristik dan kecer-
dasan siswamemiliki peranan penting guna mewujudkan
tujuan pendidikan yang diharapkan.
Sejak zaman Plato, Aritoteles, Darwin, Alfred Binet, Stan-
berg, hingga Piaget, kajian mengenai kecerdasan telah men-
galami berbagai perubahan paradigma. Puncak perubahan
paradigma teori kecerdasan terjadi pada tahun 1983 melalui
teori Multiple Intelligence yang digagas oleh Gardner (2013)
. Dalam teorinya, Gardner (2013) mendefinisikan kecerdasan
sebagai kemampuanmenyelesaikanmasalah danmenciptakan
produk yang merupakan hasil budaya atau masyarakat ter-
tentu. Kecerdasan bukanlah tentang bagaimana keberhasilan
seseorang memperoleh nilai-nilai tinggi ketika melakukan tes
kecerdasan, melainkan bagiamana seseorang dapat menyele-
saikan masalah serta menghasilkan produk atau keberman-
faatan bagi sesama.
Pada awalnya teori Multiple Intelligence merupakan kajian
psikologis perkembangan, namun demikian diluar dugaan,
kajian ini lebih menarik banyak perhatian dalam bidang pen-
didikan dibandingkan psikologi perkembangan. Ketertarikan
ini dilandasi karenaadanya kesamaan pandangan antara pen-
didik dengan teori MultipleIntelligence yang meyakini bahwa
semua anak memiliki kelebihan Jofré et al. (2015).
Dalam kajian pendidikan, Multiple Intelligences meru-
pakan salah satu bentuk strategi pembelajaran yang mem-
fokuskan pada bagaimana guru menciptakan gaya mengajar
yangmemberikan kesempatan bagi siswa untukmenggunakan
semua kecerdasan mereka ketika belajar dan berbagi infor-
masi, sehingga pembelajaran yang diberikan mudah untuk
ditangkap dan dipahami siswa serta lebih bermakna. Terda-
pat 9 kecerdasan yang dikenal dalam pembelajaran dengan
strategi Multiple Intelligence, meliputi kecerdasan linguistik,
logis matematis, visual-spasial, kinestetik, musikan, interper-
sonal, intrapersonal, naturalistik dan eksistensial Armstrong
(2013).
Landasan fundamental strategi Multiple Intelligence berti-
tik tolak pada upaya menghargai setiap keunikan siswa dalam
belajar, sehingga pembelajaran diyakini sebagai kerjasama dua
arah antara guru dan siswa. Untuk itu, proses transfer ilmu
pengetahuan akan berhasil ketika siswa merasakan bahwa
pembelajaran berlangsung menyenangkan, kemudian waktu
terlama pembelajaran difokuskan pada kondisi siswa beraktiv-
itas.
Selama beberapa tahun terakhir, kajian mengenai peneli-
tian strategi Multiple Intelligence dalam pembelajaran mulai
telah dilakukan. Diantaranya, penelitian yang dilakukan
oleh Temur (2007) membuktikan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan strategi Multiple intelligences memiliki pen-
garuh positif untuk meningkatkan hasil belajar siswa SD.
Pada subjek penelitian yang berbeda, yakni siswa SMP den-
gan menambahkan penguatan hasil penelitian yang menun-
jukkan bahwa strategi Multiple Intellegence juga mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dalam penelitiannya yang berjudul The Effectiveness of
A Multiple Intelligences Based Program on Improving Cer-
tain Reading Skills in 5th Year Primary Learning Disable Stu-
dentverssmembuktikan bahwa strategi Multiple Intelligence
juga berpengaruh positif bagi siswa berkebutuhan khusus,
dimana secara efektif dapat meningkatkan kemampuan mem-
baca, khususnya pada aspek pengenalan kata dan membaca
pemahaman.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat
disimpulkan bahwa strategi Multiple Intelligence dapat mem-
berikan pengaruh positif pada berbagai subjek penelitian guna
mengoptimalkan proses pembelajaran, sehingga siswa mem-
peroleh pengalaman belajar yang bermakna, yang kemudian
terinterpretasi dengan baik pada sikap dan prestasi belajar yang
mereka miliki.
Sikap dan prestasi belajar siswa salah satunya dapat ter-
cermin dari bagaimana cara mereka berpikir dan bernalar.
Matematika dipandang sebagaiilmupengetahuan yangmampu
melatih cara bernalar dengan melakukan pembuktian yang
valid dan sistematis. Bahkan dipertegas, bahwa secara khusus
tujuan pembelajaran matematika di Indonesia adalah melatih
pemahaman siswa untuk bepikir dan bernalar, sehingga
diharapkan dalam jangka panjang mampu mengembangkan
keterampilan menyelesaikan masalah, menyimpulkan, beri-
majinasi, ataupun kemampuan berkomunikasi Prahmana et al.
(2016); Soedjadi (2000).
Urgensi aktivitas penalaran dalam matematika dilandasi
pula oleh pemikiran,pentingnya pereanan pendidikan untuk
membangun pribadi yangmampumenanggapi danmenganal-
isis setiap masalah yang muncul secara komprehensif, kri-
tis, objektif dan logis, sehingga mampu mendamaikan perbe-
daan argumen pada masalah dari kelompok yang beragam
. Untuk itu,aktivitas penalaran dalam matematika penting
adanya, sehingga selama proses pembelajaran siswa perlu
diberi stimulasi dengan cara melibatkan mereka pada aktifitas
yang sesuai dengan karakteristik siswa namun tetapmemegang
teguh esensi pembelajaran yang mengajak mereka berpikir
aktif dan sistematis.
Dalam kajian penalaran matematika, terdapat dua tahapan
penalaran, yakni imitating reeasoning dan creative reasoning.
Imitating mathematical reasoning merupakan penalaran pal-
ing dasar pengalaman sebelumnya, atau dikenal sebagai proses
menyalin dan mengikuti model tanpa disertai upaya orisinali-
tas yang . Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu menye-
lesaikan soal latihan dengan cara meniru prosedur yang telah
didapatkan dari lingkungan belajarnya, baik yang bersumber
dari buku, internet, guru, atau pun teman. Sebagai tahapan
penalaran dasar, imitatingmathematical reasoningmerupakan
penalaran yang perlu dipelajari dan dikuasai siswa SD,
235
August 2019 j Volume 8 j Issue 2
Mutia Handayani Keefektifan Strategi Multiple
Upaya merealisasikan aktivasi imitating reasoning dapat
dilakukan dengan melibatkan siswa belajar secara aktif selama
proses pembelajan berlangsung. Stimulasi yang sesuai khusus-
nya dengan melibatkan dominansi kecerdasan siswa, akan
memudahkans siswa memahami proses bernalar secara lebih
bermakna. Untuk itu, strategi Multiple Intellegency diasum-
sikan dapat menjadi solusi mengoptimalkan kemampuan
siswa dalam bernalar.
METODE
Penelitian ini merupakan jenis quasi experimental dengan
menggunakan non-equivalent pretest and posttest control
group design. Dimana didalamnya terdapat dua kelompok.
Satu kelompokmenerima perlakukan dan satu kelompok tidak
menerima perlakuan Creswell (2013) . Pemberian pretest dan
posttest bertujuan untuk memperkuat bukti empiris berkai-
tan ada tidaknya pengaruh dan mengetahui perbedaan hasil
penelitian dari masing-masing kelas.
Populasi penelitian meliputi siswa kelas IV SDN Pagiyan-
ten 01 yang berjumlah 39 siswa. Rincian jumlah siswa pada
masing-masing kelas yaitu kelas IV A sejumlah 19 siswa dan
kelas IV B sejumlah 20 siswa. Penentuan populasi didasari
pada hasil uji kemampuan awal kedua kelas yang relatif sama,
selain itu kedua kelasmasih berada pada satu sekolah, sehingga
diharapkan keduanya memiliki iklim dan karakteristik pem-
belajaran yang tidak jauh berbeda. Selain itu, nilai signifikansi
Uji-t kedua kelas yang menunjukkan hasi lebih besar dari 0,05
yakni 0,107membuktikan bahwa varian kelompok kedua kelas
sama, sehingga sampel penelitian apat diambil dengan meng-
gunakan teknik simple random sampling. Bersumber pada
tabel Krejcie &Morgan dengan taraf kesalahan 5%, jika jumlah
populasi sebanyak 39 siswa, maka diperoleh sampel sebanyak
36 siswa, dengan rincian 18 siswa di kelas eksprimen dan 18
siswa di kelas kontrol.
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri atas
variabel bebas (X) yaitu strategi Multiple intelligences, yang
akan diuji keefektifannya dengan varibel terikat (Y) yakni
keterampilan imitating mathematical reasoning. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan selama penelitian
adalah wawancara tidak terstruktur, dokumentasi, tes, dan
observasi.
Terdapat tiga tahap uji prasyarat instrumen soal imitating
mathematica reasoning yaitu uji validitas isi, uji validitas kon-
struk dan uji reliabilitas. Uji validitas isi dilakukan oleh tim ahli
sebelum instrumen diujicobakan.. Setelah penilai ahli meny-
atakan bahwa semua butir soal sudah valid dan layak untuk
diujicobakan, maka dilakukan uji coba kepada siswa kelas IV
SDN Penarukan 01 Kabupaten Tegal. Selanjutnya data hasil
uji coba dianalisis validitas dan reliabilitasnya menggunakan
analisis bivariate pearson dan cronbach’salpha dengan aplikasi
SPSS versi 20. Soalimitating mathematical reasoning dianalisis
lagi denganuji taraf kesukaran dandaya beda untukmemenuhi
standar instrumen yang dibutuhkan.
Berikutnya, sebelum dilakukan uji hipotesis, terdapat
uji prasyarat analisis yang terdiri atas uji normalitas dan
homogenitas. Analisis uji normalitas yang digunakan pada
penelitian ini yaitu uji Liliefor Kolmogorof Smirnov, sedan-
gkan uji homogenitas yang digunakan yaitu uji F Levene’s test.
Selanjutnya dilakukan dua macam pengujian hipotesis,
yaitu uji dua pihak (two tail) dan uji pihak kanan (one tail).
Uji dua pihak dilakukan untuk menganalisis perbedaan kedua
data, sementara uji pihak kanan dilakukan untuk menganali-
sis keefektifan metode dengan cara membandingkan data dari
sampel kelas eksperimen dengan rata-rata data kelas kontrol.
Proses analisis dilakukan dengan program SPSS versi 20. Uji
hipotesis perbedaan pengaruh dilakukan dengan independent
sample t test, sementara uji hipotesis keefektifan dilakukan
dengan one sample t test.
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
berdasarkan dalam uji hipotesis perbedaan yaitu Ho diterima
jika ttabel  thitung  ttabel atau H0 ditolak jikathitung<ttabel
atau thitung> ttabel. Sedangkan, pada uji hipotesis keefektifan,
kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu
apabila thitung  ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.




Deskripsi data keterampilan imitating mathematical reason-
ing baik pretest maupun postets, meliputi mean, standar devi-
asi, nilai minimum,nimai maksimum, dan peningkatan rata-
rata hasil pretest dan postest. Adapun ringkasan deskripsi data
tersebut disajikan pada Tabel 1 .
[Table 1 about here.]
Berdasarkan hasil tabulasi data, terlihat bahwa rata-rata hasil
tes kemampuan awal kelas eksperimen dan kontrol memiliki
rentang nilai yang tidak jauh berbeda. Dimana rata-rata akelas
eksperimenmencapai 39,50 dan rata-rata kelas kontrolmenca-
pai 31,67. Rentang nilai rata-rata awal setiap kelas yangmenun-
jukkan hasil yang hampir sama,merupakan bukti bahwa kedua
kelas memiliki kemampuan awal yang hampir sama pula.
Hasil Uji Normalitas
Pengambilan keputusan uji normalitas berdasar pada taraf sig-
nifikansi 0,05. Adapun, kriteria yang dijadikan acuaan yakni
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05maka data berdis-
tribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Data hsil pen-
gujian normalitas secara lengkap dapat dilihat di Tabel 2 .
[Table 2 about here.]
Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil bahwa signifikansi data
kelas eksperimen sebesar 0,200 dan signifikansi kelas kontrol
236
August 2019 j Volume 8 j Issue 2
Mutia Handayani Keefektifan Strategi Multiple
0,97, yang secara otomatis menunjukkan bahwa signifikansi
masing-masing kelas lebih besar dari taraf signifikansi yang
ditetapkan yakni 0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok data memiliki data yang beristribusi normal.
Hasil Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas, uji prasyarat dilanjutkan den-
gan uji homogenitas. Adapun kriteria pengujian yakni jika
taraf signifikansi (sig 2-tailed)> yang ditetapkan yaitu 0,05
maka data dinyatakan homogen.. Berikut hasil uji homogen-
itas dengan menggunakan siginikansi Levene dapat dilihat di
Tabel 3 .
[Table 3 about here.]
BerdasarkanTabel 3 , nilai signifikansi menunjukkan hasil sig-
nifikansi sebesar 0,013.Hal tersebut dapat dimaknai bahwa sig-
nifikansimemiliki nilai yang lebih besar dari kriteria signifikan
si yang diterntukan yakni 0,05, seahingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat varian yang berbeda antara kelas eksper-
imen dan kelas kontrol.
Hasil Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis denganmenggunakan uji independent sam-
ple t-test menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,351 den-
gan nilai signifikansi sebesar 0,002. Hal ini berarti thitung>
ttabel (3,351 > 2,032) dannilai signifikansi yang diperoleh 0,002
< 0,050. Mengacu pada ketentuan pengambilan keputusan
uji hipotesis, dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pengaruh yang signifikan keterampilan imitating
mathematical reasoning siswa kelas IV antara kelas yang men-
dapatkan pembelajaran strategi Multiple intelligences diband-
ingkan dengan kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan
strategi konvensional. Adapun hasil tabulasi uji independent
sample t-test terangkum dalam Tabel 4 berikut ini.
[Table 4 about here.]
Setelah melakukan uji dua pihak, analisis selanjutnya yaitu uji
pihak kanan menggunakan one sampe t test yang berfungsi
untuk mengetahui keefektifan strategi Multiple intelligences
terhadap keterampilan imitating mathematical reasoning pada
siswa kelas IV. Berikut ini hasil rangkuman uji one sample t-
test antara kelas kontrol dan eksperimen,
[Table 5 about here.]
Berdasarkan Tabel 5 , diketahui bahwa nilai thitung sebesar
7,880. Nilai ttabel dengan df = 17 dan taraf signifikansi 0,025
(uji 2 sisi) sebesar 2,110. Hal ini berarti thitung > ttabel (7,880
> 2,110). Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan imitat-
ing mathematical reasoning siswa kelas IV yangmenggunakan
strategi Multiple intelligences lebih baik daripada yang meng-
gunakan strategi pembelajaran konvensional.
Selain pengujian statistik, pengujian keefektifan stategi MI
juga diuji secara empiris. Pengujian keefektifan secara empiris
menurut Sugiyono (2013) menggunakan rumus yang dije-
laskan padaGambar 1 .
[Figure 1 about here.]
Berdasarkan rumus tersebut, secara empiris tingkat keefek-
tifan strategi Multiple intelligences yaitu:
(O2-O1)-(O4-O3) = (85,56 – 39,50) – (66,22 – 31,67)
= 46,06 – 34.55
=11,51
Dari hasil penghitungan secara empiris diketahui perbe-
daan rata-rata antara nilai tes awal dan tes akhir pada kelom-
pok eksperimen dengan rumusO2-O1 yakni 46,06. Sedangkan
perbedaan rata-rata antara nilai tes awal dan tes akhir pada
kelompok kontrol dengan rumus O4-O3 yaitu 34,55.
Ketika dibandingkan, rata-rata nilai tes awal dan tes akhir
kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol
(46,06 > 34,55), sehingga dapat diketahui bahwa perlakuan
pada kelas eksperimen telah mengakibatkan perubahan yang
lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Sementara itu,
nilai signifikansi perbedaan perubahan rata-rata pada kelas
eksperimen dan kontrol sebesar 11,51. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan imitating mathematical rea-
soning siswa kelas IV dengan menggunakan strategi Multiple
intelligences lebih baik daripada yang menggunakan strategi
pembelajaran konvensional.
Pembahasan
Berdasarkan hasil uji independent sampel t-test didapatkan
nilaithitung sebesar 3,351 yang mana hasil tersebut lebih besar
dibandingkan nilai ttabelyakni 2,032. Kemudian jika dilihat
dari nilai signifikansi, didapatkan signifikansi sebesar 0,002.
Merujuk hasil tersebut sebagaimana kriteria yang telah diten-
tukan, maka dibuktikan bahwa thitung> ttabel; dengan nilai
signifikansi <0,05. Hal ini dapat dimaknai bahwa penggunaan
strategi Multiple Intelligence dalam pembelajaran Matem-
atika memberikan perbedaan pengaruh positif dibandingkan
strategi pembelajaran konvensional terhadap keterampilan
imitating mathemtical reasoning siswa kelas IV.
Selanjutnya, berdasarkan uji one sample t-test nilai
thitungmencapai 7,880 dengan signifikansi 0,000. Hasil terse-
but membuktikan bahwa nilai thitung lebih besar diband-
ingkan nilai ttabel yang ditetapkan yakni 2,110. Ada-
pun signifkansi hasil lebih kecil dari pada 0,05. Dengan
demikian,dapat dimaknai bahwa penggunaan strategi Multi-
ple Intelligence lebih efektif dibandingkan penggunaan strategi
konvensional terhadap imitating mathematical reasoning
siswa.
Keefektifan penggunaan strategi Multiple Intelligence ter-
hadap imitating mathematical reasoning siswa, tak terlepas
dari peranan setiap stimulasi yang berbeda yang disesuaikan
dengan dominansi kecerdasan siswa. Sebagaimana yang dis-
ampaikan Gardner (2013), ketika siswa mendapat proses bela-
237
August 2019 j Volume 8 j Issue 2
Mutia Handayani Keefektifan Strategi Multiple
jar yang sesuai dengan tipe kecerdasan paling kuat, maka siswa
mampu belajar lebih cepat efektif danmenyenangkan terhadap
semua pembelajaran
Pernyataan tersebut, secara kuat dibuktikan oleh hasil
penelitian yang dilakukan yang menyatakan bahwa peng-
gunaan Multiple Intelligence berdasarkan kategori KAM
(Kemampuan Awal Matematis) memberikan peningkatan
penalaran matematis yanga lebih baik dibandingkan den-
gan pembelajaran konvensional. Untuk itu, meski outcome
kajian penelitian ini berfokus pada penalaran matematika
yang diidentikan dengan kecerdasan logis matematis, namun
ketika proses pembelajaranmemunculkansetiap elemen kecer-
dasan guna memenuhi hak dominansi kecerdasan siswa yang
berbeda, maka siswa lebih mudah memahami ilmu penge-
tahuan yang dipelajari.
Merujuk dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka
strategi MI dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pembe-
lajaran yang mampu mengoptimalkan keterampilan berpikir
siswa, dalam hal ini khususnya keterampilan imitating methe-
matical reasoning. Namun, demikian mengingat penerapan
strategi MI yang cukup rumit sebaiknya guru melakukan pen-
deteksian awal untuk mengetahui masing-masing kecerdasan
dominan siswa, sehingga dalam proses pembelajaran guru
mampu menggunakan strategi, metode atau pun teknik yang
sesuai dengan kecerdasan siswa.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah dipaparkan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan siginifikan
keterampilan imitating mathematical reasoning siswa kelas
IV antara siswa yang belajar dengan mendapatkan perlakuan
berupa strategi Multiple Intelligence dengan pembelajaran
yang menerapkan startegi konvensional. Selanjutnya, strategi
MI juga dinilai lebih efektif dibandingkan strategi konven-
sional, khususnya untuk mengotimalkan imitating mathemat-
ical reasoning siswa.
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TABEL 1 jData Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Imitating Mathematical Reasoning
Deskripsi Eksperimen Kontrol
Pretest Postest Pretest Postest
Rata-rata 39,50 85,56 31,67 66,22
Standar deviasi 18,54 10,411 18,58 22,153
Nilai Maksimum 77 100 77 100
Nilai Minimum 10 65 10 20
Peningkatan Rata-rata 46,06 34.55
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TABEL 2 jData Hasil Pengujian Normalitas
Kolmogorov-Smirnova
Statistic df Sig.
Eksperimen ,125 18 ,200
Kontrol ,187 18 ,097
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TABEL 3 jData Hasil Pengujian Homogenitas
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TABEL 4 jData Hasil Uji Hipotesis dengan Independent Sample t-test



















3,351 24,159 ,003 19,333 5,769 7,430 31,237
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TABEL 5 jData Hasil Uji Hipotesis One sample t-test
One-Sample Test





95% Confidence Interval of the Difference
Lower Upper
Eksperimen 7,880 17 ,000 19,336 14,16 24,51
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